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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi, ekspektasi dan motivasi masyarakat miskin kota berpartisipasi dalam pembangunan.  Persepsi, ekspektasi dan motivasi ini berkaitan dengan dimensi sosio kultur dan ekonomi politik sehingga kedua dimensi ini perlu juga diidentifikasi dalam penelitian ini.  Penelitian ini mengambil lokasi di daerah industri khususnya di dua kelurahan yang menjadi basis masyarakat miskin kota Padang.  Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik grounded theory penelitian ini menemukan bahwa ada persepsi yang keliru dari masyarakat miskin terhadap pelaksanaan pembangunan sehingga berimplikasi kepada ekspektasi dan motivasinya terlibat dalam pembangunan.  Tidak ada keaslian (autencity) dalam partisipasi masyarakat miskin kota karena keterbatan yang dimilikinya.  Tidak munculnya keaslian berpartisipasi ini juga disebabkan mekanisme yang sudah ditetapkan pemerintah daerah melalui Musrenbang.  Sementara dimensi sosio kultur “Minangkabau” yang mengutamakan kegiatan manunggal sakato (gotong royong) telah “memaksa” mereka untuk berpartisipasi dalam pembangunan.  Sementara, dimensi ekonomi politik keterlibatan mereka dalam pembangunan baru sebatas keinginan untuk memperoleh prioritas bantuan orang miskin di kelurahan.  Kelompok ini belum dapat mengembangkan kreatifitas, inovasi, rasa percaya diri dan kepercayaan diri dalam berpartisipasi.  Rendahnya partisipasi ini mengharuskan pihak kelurahan mengaktifkan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat sebagai fasilitator dalam pembangunan di kelurahan.
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